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ABSTRACT 

This study develops a web-based decision support system for scholarship selection at the vocational high school level 

using the VIKOR method, a Multi-Criteria Decision Making (MCDM) approach focused on compromise solutions. The 

system evaluates three key criteria: academic performance, economic condition, and student potential. Developed with 

Laravel PHP framework and MySQL using the Rapid Application Development (RAD) model, the system enables quick 

prototyping and user-centered adaptation. It integrates essential DSS components—Database, decision model, and User 

Interface—to support a more transparent, fair, and accountable selection process. Results indicate that alternative A24 

consistently ranks first based on Qi, Si, and Ri scores, meeting the Acceptable Stability in Decision Making under 

varying v values: Voting by Majority Rule (v = 0.7), By Consensus (v = 0.5), and With Veto (v = 0.3). 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis web untuk seleksi beasiswa di tingkat SMK 

dengan menggunakan metode VIKOR, salah satu pendekatan Multi-Criteria Decision Making (MCDM) yang 

menekankan solusi kompromi. Sistem mempertimbangkan tiga kriteria utama: prestasi akademik, kondisi ekonomi, dan 

potensi siswa. Dikembangkan menggunakan Laravel PHP framework dan MySQL dengan pendekatan Rapid 

Application Development (RAD), sistem ini memungkinkan pembuatan prototipe secara cepat dan responsif terhadap 

kebutuhan pengguna. Komponen utama SPK seperti basis data, model keputusan, dan antarmuka pengguna 

diintegrasikan untuk mendukung proses seleksi yang transparan, adil, dan akuntabel. Hasil menunjukkan bahwa 

alternatif A24 secara konsisten berada di peringkat pertama berdasarkan nilai Qi, Si, dan Ri, serta memenuhi syarat 

Acceptable Stability in Decision Making pada variasi nilai v: Voting by Majority Rule (v = 0.7), By Consensus (v = 

0.5), dan With Veto (v = 0.3). 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, VIKOR, Beasiswa, MCDM, Laravel, RAD 

1. Pendahuluan 

Dalam upaya mengatasi masalah biaya pendidikan 

tinggi, pemerintah telah menciptakan program 

beasiswa. Beasiswa menjadi instrumen penting dalam 

menciptakan kesempatan Pendidikan yang adil dan 

merata bagi semua individu, termasuk mahasiswa. 

Beasiswa memainkan peran kunci dalam memberikan 

akses ke pendidikan berkualitas, meringankan beban 

finansial, dan mendorong keberlanjutan studi 

mahasiswa. Namun, isu ketimpangan akses beasiswa 

masih menjadi perhatian yang utama di Indonesia [1]. 

Pembagian beasiswa dilakukan oleh beberapa lembaga 

untuk membantu seseorang yang kurang mampu 

ataupun berprestasi selama menempuh studinya. 

Beasiswa ini diberikan bertujuan agar meringankan 

beban yang dijani oleh orang tersebut. Pemberian 
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beasiswa dapat dikategorikan pada pemberian 

berdasarkan prestasi ataupun pemberian karena keadaan 

ekonomi [2]. Proses seleksi beasiswa yang kompleks 

dan memakan waktu sering kali menjadi permasalahan 

utama dalam menentukan penerima yang layak. Kriteria 

yang digunakan dalam seleksi biasanya mencakup 

prestasi akademik, keterlibatan dalam kegiatan sosial, 

kondisi ekonomi keluarga, jumlah tanggungan, dan 

status berkebutuhan khusus. Tanpa adanya sistem yang 

terstruktur, proses seleksi ini dapat menjadi subjektif 

dan tidak transparan. Solusi yang dapat diterapkan 

untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan 

menggunakan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) [3]. 

SMK PRIMA UNGGUL adalah salah satu sekolah 

menengah kejuruan swasta yang berlokasi di 

Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang, Banten. Sekolah 

ini didirikan pada tanggal 12 Maret 2008 berdasarkan 

Surat Keputusan Pendirian Nomor 01.-, dan berada di 

bawah naungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Penelitian ini dilakukan dengan mencari 

dan mengumpulan literatur yang relevan untuk 

mengkategorikan, menganalisis, dan mendiskusikan 

ilmu dan cakupan pembelajaran yang menggunakan 

metode VIKOR untuk aplikasi di berbagai bidang baik 

dibidang kesehatan, manufaktur, dll [4]. Ada banyak 

metode yang tersedia dari dukungan keputusan sistem, 

namun dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan 

metode VIKOR (Visekriterijumsko Kompromisno 

Rangiranje), yang merupakan bagian dari MCDM 

(Multi-Criteria Decision Making), sebagai solusi atas 

permasalahan tersebut.[5]. 

2. Landasan Teori 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision 

Support System (DSS) adalah sistem informasi 

interaktif yang dirancang untuk membantu pembuat 

keputusan dalam menggunakan data dan model untuk 

memecahkan masalah yang tidak terstruktur atau semi-

terstruktur. SPK menggabungkan sumber daya manusia 

dan komputer untuk menyediakan analisis data, 

peramalan, dan dukungan dalam pengambilan 

keputusan. Sistem ini sangat berguna dalam kondisi di 

mana keputusan tidak dapat dibuat secara otomatis, 

membutuhkan penilaian manusia, pengetahuan, dan 

keahlian [6]. Tujuan utama dari pengembangan aplikasi 

sistem penunjang keputusan (SPK) ini tidak 

dimaksudkan untuk mengotomatisasikan pengambilan 

keputusan, tetapi untuk memfasilitasi perangkat 

interaktif yang digunakan oleh pengambil keputusan 

untuk melakukan berbagai analisis menggunakan 

model-model yang tersedia [7]. Proses pengambilan 

keputusan dimulai dari fase inteligensi. Realitas diuji, 

dan masalah diidentifikasi dan ditentukan. Kepemilikan 

masalah juga ditetapkan. Selanjutnya pada fase desain 

akan dikonstruksi sebuah model yang 

merepresentasikan sistem. Hal ini dilakukan dengan 

membuat asumsi-asumsi yang menyederhanakan 

realitas dan menuliskan hubungan di antara semua 

variable. Model ini kemudian di validasi dan 

ditentukanlah kriteria dengan menggunakan prinsip 

memilih untuk mengevaluasi alternatif tindakan yang 

telah diidentifikasi. Proses pengembangan model sering 

mengidentifikasi solusi-solusi alternatif dan demikian 

sebaliknya [8] 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dalam 

menentukan penerima beasiswa unggulan di SMK 

Prima Unggul dengan mempertimbangkan faktor 

akademik, ekonomi, dan potensi siswa menggunakan 

metode VIKOR. 

3.1 Tahap Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan pendekatan 

kuantitatif. Tujuan utama adalah menghasilkan 

sistem berbasis web yang dapat membantu pihak 

sekolah dalam pengambilan keputusan penerima 

beasiswa secara objektif. 



b. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMK Prima Unggul, 

beralamat di Jl. Raden Fatah No.98, 

RT.002/RW.010, Parung Serab, Kec. Ciledug, 

Kota Tangerang, Banten 15153. Waktu penelitian 

berlangsung selama semester genap tahun ajaran 

2024/2025. 

c. Populasi dan Sample 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMK 

Prima Unggul yang mendaftar untuk program 

beasiswa unggulan. 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Data diperoleh melalui beberapa teknik: 

1. Wawancara  dengan pihak sekolah dan guru 

untuk menentukan bobot kriteria. 

2. Observasi untuk mengetahui kondisi siswa dan 

administrasi beasiswa. 

3. Studi Kepustakaan mengkaji literatur terkait 

SPK dan metode VIKOR. 

4. Dokumentasi data nilai akademik, data ekonomi 

keluarga, serta sertifikat prestasi siswa. 

3.3 StackHolder 

Stakeholder utama adalah pihak sekolah (kepala 

sekolah, guru, dan tim beasiswa). Mereka berperan 

dalam memberikan bobot kriteria akademik, ekonomi, 

dan potensi melalui diskusi kelompok (FGD). 

4. Metodologi Penelitian 

Sistem pendukung keputusan dapat dibangun 

secara terarah dan sesuai kebutuhan pengguna. Tahapan 

penelitian ditunjukkan sebagai berikut: 

4.1 Identifikasi Masalah 

Tahap awal penelitian adalah mengidentifikasi 

permasalahan yang ada di SMK Prima Unggul, 

yaitu keterbatasan kuota beasiswa yang 

menyebabkan tidak semua siswa berprestasi dapat 

terakomodasi. Selain itu, proses seleksi masih 

bersifat subjektif dan belum didukung sistem yang 

terstruktur. 

4.2 Pengumpulan Data 

Data diperoleh melalui wawancara dengan pihak 

sekolah, observasi langsung terhadap kondisi siswa, 

dokumentasi nilai akademik serta data ekonomi, dan 

studi kepustakaan yang relevan dengan sistem 

pendukung keputusan serta metode VIKOR. 

4.3 Analisis Kebutuhan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan 

sistem, termasuk kriteria penilaian (akademik, 

ekonomi, dan potensi) serta bobot kriteria yang 

ditentukan melalui diskusi dengan stakeholder. 

4.4 Perancangan Sistem 

Sistem dirancang menggunakan pendekatan 

berbasis web dengan memperhatikan alur kerja seleksi 

beasiswa. Desain meliputi arsitektur sistem, basis data, 

serta rancangan antarmuka pengguna yang sesuai 

dengan kebutuhan sekolah. 

4.5 Impelemtasi Sistem 

Metode VIKOR diintegrasikan ke dalam sistem 

untuk menghasilkan perankingan alternatif siswa 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

4.6 Impelemtasi Sistem 

Aspek yang diuji meliputi validitas perhitungan 

metode VIKOR, akurasi hasil perankingan, serta 

kemudahan penggunaan sistem oleh pihak sekolah. 

4.7 Pengujian Sistem 

Memastikan sistem berfungsi sesuai spesifikasi. 

Aspek yang diuji meliputi validitas perhitungan metode 

VIKOR, akurasi hasil perankingan, serta kemudahan 

penggunaan sistem oleh pihak sekolah. 

4.8 Evaluasi 



Tahap akhir adalah evaluasi sistem melalui uji coba 

di lingkungan sekolah. Evaluasi dilakukan dengan 

menilai efektivitas sistem dalam mendukung proses 

seleksi beasiswa serta tingkat kepuasan stakeholder 

terhadap hasil yang diperoleh. 

5. Metode VIsekriterijumsko KOmpromisno 

Rangiranje (VIKOR) 

Metode ini membantu dalam pengambilan 

keputusan ketika terdapat banyak alternatif yang harus 

dievaluasi berdasarkan beberapa kriteria yang berbeda. 

Tahapan dalam metode VIKOR yaitu [9]: 

1. Membuat Matriks Keputusan 

Tahapan pertama yang dilakukan yaitu membuat 

matrik keputusan (F) dengan rumus sebagai 

berikut. 

 

dimana : 

Ai merupakan alternatif ke-i, i = 1, 2, sampai, n 

Cj merupakan kriteria ke-j dan x_ij adalah elemen 

dari matriks yang menunjukan tingkatan kinerja 

dari alternatif ke-i. 

2. Membuat Matriks Normalisasi 

Membuat matriks normalisasi dengan menentukan 

nilai positif dan nilai negatif sebagai solusi ideal 

dari setiap kriteria dengan rumus sebagai berikut. 

 

3. Menghitung Normalisasi Bobot  

Tahapan keempat yang dilakukan yaitu 

menghitung normalisasi bobot dengan rumus 

sebagai berikut. 

 

4. Menghitungan Nilai Utility dan Regret 

Tahapan kelima yang dilakukan yaitu menghitung 

nilai utility dan regret dengan rumus sebagai 

berikut. 

 

5. Menghitung Indeks Vikor 

 

Tahapan keenam yang dilakukan yaitu menghitung 

indeks VIKOR dengan rumus sebagai berikut. 

 

Uji Acceptable Advantage bertujuan untuk 

memastikan bahwa alternatif dengan nilai 

kompromi terbaik benar-benar unggul. Syarat ini 

dinyatakan terpenuhi jika:  

 

Menguji Acceptable Stability in Decision Making. 

nilai bobot v diubah dari nilai default 0.5 ke 0.7 

(merepresentasikan "mayoritas") dan 0.3 

(merepresentasikan "veto" atau "regret minimum.

 

6. Hasil Penelitian 

6.1 Penerapan Metode Vikor 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi data calon penerima beasiswa di SMK Prima Unggul, 

diperoleh data alternatif dan kriteria yang digunakan dalam proses seleksi.. 



1. Menentukan Data Alternatif dan Kriteria 

a. Data Alternatif ditunjukkan pada Gbr. 1 

 

 

Gbr. 1. Data Alternatif Siswa 

 

b. Data kriteria dan bobot ditampilkan pada Tabel I. 

Bobot masing-masing kriteria sebagaimana ditunjukkan pada Tabel I ditetapkan berdasarkan tingkat kepentingan 

terhadap tujuan seleksi beasiswa. 

Tabel I. Kriteria dan Bobot 

Kode Kriteria Bobot 

(%) 

C1 Nilai Akademik 30% 

C2 Pendapatan Orang Tua 25% 

C3 Jumlah Tanggungan 20% 

C4 Prestasi Akademik 15% 

C5 Prestasi Non-Akademik 10% 

 

2. Menentukan Skala Penilaian 

Nilai diberikan dalam skala 0–100 berdasarkan data asli dari nilai akademik, pendapatan orang tua, jumlah 

tanggungan, serta prestasi akademik dan non-akademik. Berikut adalah data awal penilaian siswa: 

Tabel II. Skala Penilaian 

Kode Kriteria Skala Penilaian Keterangan 

C1 Nilai 

Akademik 

60 – 100 Nilai rata-rata rapor 



C2 Pendapatan 

Orang Tua 

0 – 100 Semakin kecil penghasilan, 

semakin tinggi skor: 

≤ 1 juta: 100 

1–2 juta: 80 

2–3 juta: 60 

3–4 juta: 40 

> 4 juta: 20 

C3 Jumlah 

Tanggungan 

0 – 100 Semakin banyak tanggungan, 

semakin tinggi skor: 

≥ 6 orang: 100 

5 orang: 80 

4 orang: 60 

3 orang: 40 

≤ 2 orang: 20 

C4 Prestasi 

Akademik 

0 – 100 Total poin dari akumulasi 

setiap sertifikat prestasi 

akademik (maksimal 100 

poin). 

Poin per Sertifikat: 

Internasional: 25 poin 

Nasional: 20 poin 

Provinsi: 15 poin 

Kabupaten/Kota: 10 poin 

Sekolah: 5 poin 

C5 Prestasi Non-

Akademik 

0 – 100 Total poin dari akumulasi 

setiap sertifikat prestasi non-

akademik (maksimal 100 

poin). 

Poin per Sertifikat: 

Internasional: 25 poin 

Nasional: 20 poin 

Provinsi: 15 poin 

Kabupaten/Kota: 10 poin 

Sekolah: 5 poin 

 

3. Menyusun Matriks Keputusan 

Hasil penyusunan nilai matriks alternatif ditampilkan pada Tabel III. 

Tabel III. Matriks Keputusan 

Nama Siswa C1 C2 C3 C4 C5 



Ahmad 

Fauzan 

90 40 (Rp 3-4 juta) 40 (3 orang) 3 Sertifikat (60 

Poin) 

2 Sertifikat (35 

Poin) 

Budi Santoso 85 60 (Rp 2-3 juta) 60 (4 orang) 2 Sertifikat (40 

Poin) 

3 Sertifikat (50 

Poin) 

Citra Dewi 95 20 (> Rp 4 juta) 20 (≤ 2 orang) 4 Sertifikat (90 

Poin) 

3 Sertifikat (70 

Poin) 

Dian Purnama 88 80 (Rp 1-2 juta) 80 (5 orang) 2 Sertifikat (35 

Poin) 

2 Sertifikat (25 

Poin) 

Eka 

Ramadhan 

82 100 (≤ Rp 1 

juta) 

100 (≥ 6 orang) 2 Sertifikat (30 

Poin) 

3 Sertifikat (40 

Poin) 

Farah Aulia 93 40 (Rp 3-4 juta) 60 (4 orang) 3 Sertifikat (65 

Poin) 

3 Sertifikat (60 

Poin) 

Gilang Saputra 87 60 (Rp 2-3 juta) 40 (3 orang) 2 Sertifikat (30 

Poin) 

2 Sertifikat (20 

Poin) 

Hana Salsabila 91 20 (> Rp 4 juta) 20 (≤ 2 orang) 3 Sertifikat (75 

Poin) 

2 Sertifikat (45 

Poin) 

Indra Wijaya 84 80 (Rp 1-2 juta) 80 (5 orang) 2 Sertifikat (25 

Poin) 

2 Sertifikat (20 

Poin) 

Joko Prasetyo 89 100 (≤ Rp 1 

juta) 

100 (≥ 6orang) 3 Sertifikat (55 

Poin) 

2 Sertifikat (30 

Poin) 

Kurniawan 

Hidayat 

86 60 (Rp 2-3 juta) 60 (4 orang) 2 Sertifikat (30 

Poin) 

2 Sertifikat (25 

Poin) 

Lestari Dewi 94 40 (Rp 3-4 juta) 20 (≤ 2 orang) 3 Sertifikat (60 

Poin) 

3 Sertifikat (55 

Poin) 

Mahmud 

Risky 

81 80 (Rp 1-2 juta) 80 (5 orang) 2 Sertifikat (20 

Poin) 

2 Sertifikat (15 

Poin) 

Nadya Amelia 92 20 (> Rp 4 juta) 40 (3 orang) 4 Sertifikat (85 

Poin) 

3 Sertifikat (60 

Poin) 

Omar Zaki 83 100 (≤ Rp 1 

juta) 

100 (≥ 6orang) 2 Sertifikat (25 

Poin) 

2 Sertifikat (20 

Poin) 

Putri Ayu 96 60 (Rp 2-3 juta) 20 (≤ 2 orang) 4 Sertifikat (100 

Poin) 

4 Sertifikat (100 

Poin) 

Qori Rahma 80 40 (Rp 3-4 juta) 60 (4 orang) 2 Sertifikat (20 

Poin) 

2 Sertifikat (15 

Poin) 

Rizky Fadilah 87 80 (Rp 1-2 juta) 80 (5 orang) 2 Sertifikat (35 

Poin) 

2 Sertifikat (30 

Poin) 

Siti Nurhaliza 90 20 (> Rp 4 juta) 40 (3 orang) 3 Sertifikat (60 

Poin) 

3 Sertifikat (55 

Poin) 

Taufik Hidayat 85 100 (≤ Rp 1 

juta) 

100 (≥ 6orang) 2 Sertifikat (40 

Poin) 

2 Sertifikat (25 

Poin) 



Umar Alfaruq 88 60 (Rp 2-3 juta) 60 (4 orang) 2 Sertifikat (30 

Poin) 

2 Sertifikat (20 

Poin) 

Vina Maharani 93 40 (Rp 3-4 juta) 20 (≤ 2 orang) 3 Sertifikat (70 

Poin) 

3 Sertifikat (65 

Poin) 

Wahyu 

Pradana 

82 80 (Rp 1-2 juta) 80 (5 orang) 2 Sertifikat (25 

Poin) 

2 Sertifikat (20 

Poin) 

Xavier 

Muhammad 

91 100 (≤ Rp 1 

juta) 

100 (≥ 6orang) 3 Sertifikat (55 

Poin) 

2 Sertifikat (30 

Poin) 

Yusuf Kurnia 84 60 (Rp 2-3 juta) 40 (3 orang) 2 Sertifikat (30 

Poin) 

2 Sertifikat (25 

Poin) 

Zahra Melati 95 20 (> Rp 4 juta) 20 (≤ 2 orang) 4 Sertifikat (95 

Poin) 

3 Sertifikat (75 

Poin) 

Agus Saputra 86 80 (Rp 1-2 juta) 80 (5 orang) 2 Sertifikat (25 

Poin) 

2 Sertifikat (20 

Poin) 

Bella Safira 90 40 (Rp 3-4 juta) 60 (4 orang) 3 Sertifikat (50 

Poin) 

2 Sertifikat (35 

Poin) 

Dedy 

Firmansyah 

83 100 (≤ Rp 1 

juta) 

100 (≥ 6 orang) 2 Sertifikat (30 

Poin) 

2 Sertifikat (25 

Poin) 

Erika Putri 92 20 (> Rp 4 juta) 20 (≤ 2orang) 3 Sertifikat (70 

Poin) 

3 Sertifikat (60 

Poin) 

 

4. Normalisasi Matriks 

Proses normalisasi menghasilkan nilai yang ditunjukkan pada Tabel IV. 

Tabel IV. Normalisasi Matriks 

No Nama Nilai 

Akademik 

Pendapatan 

Orang Tua 

Jumlah 

Tanggungan 

Prestasi 

Akademik 

Prestasi 

Non-

Akademik 

1 Ahmad 

Fauzan 

0.3158 0.7500 0.7500 0.5882 0.5882 

2 Budi 

Santoso 

0.5789 0.5000 0.5000 0.4706 0.8235 

3 Citra Dewi 0.0526 1.0000 1.0000 0.3529 0.4706 

4 Dian 

Purnama 

0.4211 0.2500 0.2500 0.6471 0.8824 

5 Eka 

Ramadhan 

0.7368 0.0000 0.0000 0.8235 0.7059 

6 Farah Aulia 0.1579 0.7500 0.5000 0.2941 0.7647 



7 Gilang 

Saputra 

0.4737 0.5000 0.7500 0.8235 0.9412 

8 Hana 

Salsabila 

0.2632 1.0000 1.0000 0.2353 0.5294 

9 Indra 

Wijaya 

0.6316 0.2500 0.2500 0.8235 0.8824 

10 Joko 

Prasetyo 

0.3684 0.0000 0.0000 0.7059 0.8824 

11 Kurniawan 

Hidaya 

0.5263 1.0000 0.2500 0.5294 0.4706 

12 Lestari 

Dewi 

0.1053 0.0000 0.5000 0.2353 0.4706 

13 Mahmud 

Risky 

0.7895 0.5000 0.7500 1.0000 0.9412 

14 Nadya 

Amelia 

0.2632 0.2500 1.0000 0.1765 0.4706 

15 Omar Zaki 0.6842 0.7500 0.0000 0.8235 1.0000 

16 Putri Ayu 0.0000 0.5000 1.0000 0.0000 0.0000 

17 Qori Rahma 0.8421 0.7500 0.5000 0.6471 0.8235 

18 Rizky 

Fadilah 

0.8947 1.0000 0.7500 0.8235 0.7059 

19 Siti 

Nurhaliza 

0.1579 0.2500 1.0000 0.2353 0.5294 

20 Taufik 

Hidayat 

1.0000 0.0000 0.0000 1.0000 0.9412 

21 Umar 

Alfaruq 

0.5263 0.5000 0.2500 0.6471 0.5882 

22 Vina 

Maharani 

0.2105 0.7500 0.5000 0.2941 0.6471 

23 Wahyu 

Pradana 

0.7368 0.2500 0.2500 0.8235 0.9412 

24 Xavier 

Muhammad 

0.2632 0.0000 0.0000 0.4706 0.6471 

25 YusufKurnia 0.6316 0.5000 0.7500 1.0000 0.9412 

26 Zahra 

Melati 

0.0526 1.0000 1.0000 0.1765 0.2353 

27 Agus 

Saputra 

0.5263 0.2500 0.2500 0.6471 0.8824 

28 Bella Safira 0.3158 0.7500 0.5000 0.4118 0.5882 



29 Dedy 

Firmansyah 

0.6842 0.0000 0.0000 0.8235 0.7647 

30 Erika Putri 0.2105 1.0000 1.0000 0.1765 0.4706 

 

5. Matriks Terbobot 

Perkalian matriks dengan bobot kriteria ditunjukkan pada Tabel V. 

Tabel V. Matriks Terbobot 

No Nama Nilai 

Akademik 

(0.30) 

Pendapatan 

Orang Tua (0.25) 

Jumlah 

Tanggungan 

(0.20) 

Prestasi 

Akademik 

(0.15) 

Prestasi Non-

Akademik 

(0.10) 

1 Ahmad 

Fauzan 

0.0947 0.1875 0.1500 0.0882 0.0588 

2 Budi Santoso 0.1737 0.1250 0.1000 0.0706 0.0824 

3 Citra Dewi 0.0158 0.2500 0.2000 0.0529 0.0471 

4 Dian Purnama 0.1263 0.0625 0.0500 0.0971 0.0882 

5 Eka 

Ramadhan 

0.2211 0.0000 0.0000 0.1235 0.0706 

6 Farah Aulia 0.0474 0.1875 0.1000 0.0441 0.0765 

7 Gilang 

Saputra 

0.1421 0.1250 0.1500 0.1235 0.0941 

8 Hana 

Salsabila 

0.0789 0.2500 0.2000 0.0353 0.0529 

9 Indra Wijaya 0.1895 0.0625 0.0500 0.1235 0.0882 

10 Joko Prasetyo 0.1105 0.0000 0.0000 0.1059 0.0882 

11 Kurniawan 

Hidayat 

0.1579 0.2500 0.0500 0.0794 0.0471 

12 Lestari Dewi 0.0316 0.0000 0.1000 0.0353 0.0471 

13 Mahmud 

Risky 

0.2368 0.1250 0.1500 0.1500 0.0941 

14 Nadya Amelia 0.0789 0.0625 0.2000 0.0265 0.0471 

15 Omar Zaki 0.2053 0.1875 0.0000 0.1235 0.1000 

16 Putri Ayu 0.0000 0.1250 0.2000 0.0000 0.0000 

17 Qori Rahma 0.2526 0.1875 0.1000 0.0971 0.0824 

18 Rizky Fadilah 0.2684 0.2500 0.1500 0.1235 0.0706 

19 Siti Nurhaliza 0.0474 0.0625 0.2000 0.0353 0.0529 

20 Taufik 

Hidayat 

0.3000 0.0000 0.0000 0.1500 0.0941 

21 Umar Alfaruq 0.1579 0.1250 0.0500 0.0971 0.0588 



22 Vina 

Maharani 

0.0632 0.1875 0.1000 0.0441 0.0647 

23 Wahyu 

Pradana 

0.2211 0.0625 0.0500 0.1235 0.0941 

24 Xavier 

Muhammad 

0.0789 0.0000 0.0000 0.0706 0.0647 

25 Yusuf Kurnia 0.1895 0.1250 0.1500 0.1500 0.0941 

26 Zahra Melati 0.0158 0.2500 0.2000 0.0265 0.0235 

27 Agus Saputra 0.1579 0.0625 0.0500 0.0971 0.0882 

28 Bella Safira 0.0947 0.1875 0.1000 0.0618 0.0588 

29 Dedy 

Firmansyah 

0.2053 0.0000 0.0000 0.1235 0.0765 

30 Erika Putri 0.0632 0.2500 0.2000 0.0265 0.0471 

 

6. Menghitung nilai Utility Measure (S) dan Regret Measure (R) 

Hasil perhitungan ditampilkan pada Tabel VI. 

Tabel VI. Nilai Utility Measure (S) dan Regret Measure (R) 

No Nama Si (Utility Measure) Ri (Regret Measure) 

1 Ahmad Fauzan 0.5793 0.1875 

2 Budi Santoso 0.5516 0.1737 

3 Citra Dewi 0.5658 0.2500 

4 Dian Purnama 0.4241 0.1263 

5 Eka Ramadhan 0.4152 0.2211 

6 Farah Aulia 0.4555 0.1875 

7 Gilang Saputra 0.6348 0.1500 

8 Hana Salsabila 0.6172 0.2500 

9 Indra Wijaya 0.5137 0.1895 

10 Joko Prasetyo 0.3046 0.1105 

11 Kurniawan Hidayat 0.5844 0.2500 

12 Lestari Dewi 0.2139 0.1000 

13 Mahmud Risky 0.7560 0.2368 

14 Nadya Amelia 0.4150 0.2000 

15 Omar Zaki 0.6163 0.2053 

16 Putri Ayu 0.3250 0.2000 

17 Qori Rahma 0.7195 0.2526 

18 Rizky Fadilah 0.8625 0.2684 

19 Siti Nurhaliza 0.3981 0.2000 

20 Taufik Hidayat 0.5441 0.3000 



21 Umar Alfaruq 0.4888 0.1579 

22 Vina Maharani 0.4595 0.1875 

23 Wahyu Pradana 0.5512 0.2211 

24 Xavier Muhammad 0.2142 0.0789 

25 Yusuf Kurnia 0.7086 0.1895 

26 Zahra Melati 0.5158 0.2500 

27 Agus Saputra 0.4557 0.1579 

28 Bella Safira 0.5028 0.1875 

29 Dedy Firmansyah 0.4053 0.2053 

30 Erika Putri 0.5867 0.2500 

 

7. Nilai Indeks Kompromi (Qi) 

Perhitungan nilai kompromi disajikan pada Tabel VII. 

Tabel VII. Nilai Indeks Kompromi (Qi) 

Ranking Nama Qi (Compromise Index) 

1 Xavier Muhammad 0.0002 

2 Lestari Dewi 0.0476 

3 Joko Prasetyo 0.1414 

4 Dian Purnama 0.2692 

5 Putri Ayu 0.3594 

6 Agus Saputra 0.3649 

7 Umar Alfaruq 0.3904 

8 Siti Nurhaliza 0.4158 

9 Nadya Amelia 0.4288 

10 Farah Aulia 0.4317 

11 Dedy Firmansyah 0.4332 

12 Vina Maharani 0.4348 

13 Bella Safira 0.4682 

14 Budi Santoso 0.4746 

15 Eka Ramadhan 0.4766 

16 Indra Wijaya 0.4811 

17 Gilang Saputra 0.4851 

18 Ahmad Fauzan 0.5272 

19 Wahyu Pradana 0.5814 

20 Omar Zaki 0.5959 

21 Zahra Melati 0.6196 

22 Yusuf Kurnia 0.6313 

23 Citra Dewi 0.6581 



24 Kurniawan Hidayat 0.6725 

25 Erika Putri 0.6743 

26 Hana Salsabila 0.6978 

27 Taufik Hidayat 0.7545 

28 Mahmud Risky 0.7750 

29 Qori Rahma 0.7826 

30 Rizky Fadilah 0.9286 

 

8. Uji  Acceptable Advantage 

Perbandingan alternatif peringkat pertama dan kedua ditampilkan dalam teks, dengan syarat keunggulan (∆Q) 

dihitung: Alternatif peringkat pertama adalah Xavier Muhammad dengan Q(A₁) = 0.0002, Alternatif peringkat 

kedua adalah Lestari Dewi dengan Q(A₂) = 0.0476 

a. Hitung Nilai DQ 

Jumlah total alternatif (M) dalam sistem adalah 30. Maka: 

DQ = 1 / (M - 1) = 1 / (30 - 1) = 1 / 29 

Dengan hasil: DQ = 0.03448275862068965 (menggunakan presisi tinggi). 

b. Substitusi Nilai ke dalam Rumus Kondisi 

Q(A₂) - Q(A₁) = 0.0476 - 0.0002 = 0.0474 

DQ = 1 / 29 = 0.0344827586 

c. Hasil Banding 

Q(A₂) - Q(A₁) = 0.0474 ≥ 0.0344827586 

d. Keputusan 

Karena 0.0474 lebih besar dari 0.0344827586, maka kondisi Q(A₂) − Q(A₁) ≥ DQ dinyatakan terpenuhi. 

9. Uji  Acceptable Stability 

Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel VIII. 

Tabel VIII. Uji Acceptable Stability 

Nama Qi (v = 0.5) 

(Default) 

Qi (v = 0.7) 

(Mayoritas) 

Qi (v = 0.3) 

(Veto/Regret) 

Xavier Muhammad 0.0002 0.000324 0.000139 

Lestari Dewi 0.0476 0.028630 0.066802 

 

6.2 Implementasi Sistem 

Sistem pendukung keputusan penerima beasiswa 

unggulan di SMK Prima Unggul dikembangkan 

menggunakan Framework Laravel (PHP) untuk 

backend–frontend dan MySQL sebagai basis data. 

Sistem ini terdiri atas sejumlah modul utama yang 

terintegrasi untuk mendukung proses seleksi, 

perhitungan dengan metode VIKOR. 

1. Halaman Utama 

Informasi umum. ditunjukkan pada Gbr. 2. 



 
Gbr. 2. Halaman Utama Sistem 

2. Halaman Login dan Registrasi 

login autentikasi pengguna (Gbr. 3) registrasi 

akun baru (Gbr. 4). status akun pada halaman 

pending (Gbr. 5). 

 
Gbr. 3. Form Login 

 
Gbr. 4. Form Registrasi 

 
Gbr. 5. Halaman Pending Registrasi 

3. Dashboard Admin 

Admin memiliki akses ke menu utama, statistik 

singkat, serta navigasi sidebar seperti ditunjukkan pada 

Gbr. 6. 

 

Gbr. 6. Dashboard Admin 

4. Manejemen Data 

Admin mengelola pengguna (Gbr. 7), periode 

akademik (Gbr. 8), akun siswa (Gbr. 9), data alternatif 

(Gbr. 10), kriteria (Gbr. 11), matriks penilaian (Gbr. 12). 

 
Gbr. 7. Manajemen Pengguna 

 
Gbr. 8. Periode Akademik 

 
Gbr. 9. Permintaan Pendaftaran Akun Siswa 

 
Gbr. 10. Data Alternatif 

 
Gbr. 11. Data Kriteria 



 
Gbr. 12. Matriks Penilaian 

 

5. Perhitungan Vikor (Visekriterijumsko 

Kompromisno Rangiranje) 

Modul perhitungan proses analisis data. 

Perhitungan ditunjukkan pada Gbr. 13, proses 

detail ditunjukkan pada Gbr. 14–19, meliputi 

normalisasi, pembobotan, perhitungan nilai Si 

dan Ri, nilai Qi, uji acceptable stability dan 

advantage. Disimpan dalam riwayat (Gbr. 20). 

 
Gbr. 13. Halaman Hitung VIKOR 

 
Gbr. 14. Proses Perhitungan VIKOR 

 

 
Gbr. 15. Hasil Normalisasi 

 
Gbr. 16. Hasil Normalisasi Terbobot 

 
Gbr. 17. Hasil Perhitungan Nilai Si dan Ri 

 
Gbr. 18. Hasil Perhitungan Indeks Qi 

 

 
Gbr. 19. Uji Acceptable Stability dan 

Advantage 

 
Gbr. 20. Riwayat Perhitungan 

6. Laporan 

Sistem menghasilkan laporan peringkat siswa 

yang dapat dicetak dalam format PDF (Gbr. 21). 

 
        Gbr. 21. Cetak Laporan PDF 

7. Dashboard dan Data Siswa 

Siswa memiliki akses ke dashboard pribadi (Gbr. 

22), input nilai (Gbr. 23), serta laporan hasil 

perhitungan beasiswa (Gbr. 24). 



 
Gbr. 22. Dashboard Siswa 

 
Gbr. 23. Form Input Nilai Siswa 

 
Gbr. 24. Cetak Hasil Perhitungan Siswa 

 
7. Pembahasan 

7.1 Interpretasi Hasil Peringkat 

Dari hasil perhitungan (Tabel VII), diperoleh bahwa 

Xavier Muhammad menempati peringkat pertama Qi = 

0.0002, sedangkan Rizky Fadilah berada pada peringkat 

terakhir dengan Qi = 0.9286. Metode VIKOR berhasil 

membedakan alternatif terbaik dan terburuk secara 

signifikan. 

7.2 Makna dari Uji Acceptable Advantage 

Uji keunggulan (∆Q) menunjukkan bahwa 

peringkat pertama (Xavier Muhammad) unggul secara 

signifikan dibandingkan peringkat kedua (Lestari 

Dewi), dengan ∆Q = 0.0474 ≥ 0.0344. Artinya, 

pemilihan Xavier Muhammad sebagai penerima 

beasiswa utama dapat dipertanggungjawabkan secara 

matematis. 

7.3 Makna dari Uji Acceptable Stability 

Nilai Qi konsisten pada berbagai variasi parameter 

v (0.3, 0.5, 0.7), sehingga hasil perankingan stabil. Hal 

ini memperkuat keandalan metode VIKOR dalam 

proses seleksi. 

7.4 Keterkaitan dengan Penelitian Sebelumnya 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [4] 

yang menunjukkan bahwa metode VIKOR efektif 

digunakan dalam pengambilan keputusan multi-kriteria 

dengan banyak alternatif. 

7.5 Implikasi Praktis 

Implementasi sistem pendukung keputusan berbasis 

VIKOR di SMK Prima Unggul dapat membantu pihak 

sekolah melakukan seleksi beasiswa secara objektif, 

transparan, dan terukur. 

8. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 

sistem pendukung keputusan penerima beasiswa 

unggulan di SMK Prima Unggul menggunakan metode 

VIKOR, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Sistem pendukung keputusan yang dibangun 

mampu membantu pihak sekolah dalam 

melakukan proses seleksi beasiswa secara 

lebih objektif dan terukur. 

2. Metode VIKOR efektif digunakan untuk 

menyeimbangkan penilaian berdasarkan tiga 

kriteria utama yaitu akademik, ekonomi, dan 

potensi siswa. 

Adapun beberapa saran dari penulis yang dapat 

menjadi pertimbangan dalam pengembangan sistem 

lebih lanjut, antara lain:  

1. Pihak sekolah disarankan untuk mengadopsi 

sistem ini sebagai bagian dari proses rutin 

dalam seleksi beasiswa agar lebih transparan 

dan profesional.  

2. Perlu dilakukan pelatihan kepada operator atau 

admin sekolah agar dapat mengelola sistem 

dengan baik dan akurat.
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